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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adanya perkembangan perekonomian dunia serta masyarakat luas yang
semakin maju maka mendorong perusahaan-perusahaan untuk berlomba
menguasai pasar. Perusahaan yang aktivitas usahanya berorientasi pada
keuntungan usaha maka akan selalu bertumpu pada optimalisasi keuntungan
ataupun profitability. Perusahaan-perusahaan memiliki kontribusi besar dalam
meningkatkan pendapatannya sehingga mampu mencapai target terhadap
peningkatan pertumbuhan laba seperti perhitungan para pemilik modal dalam
menginvestasikan dananya. Parameter keberhasilan perusahaan dalam
menjalankan aktivitas perusahaannya dapat dilihat dari ukuran labanya.

Satu periode aktivitas perusahaan dapat dilihat dalam laporan keuangan
yang memberikan data mengenai kedudukan keuangan serta hasil yang telah
diperoleh perusahaan. Adanya peningkatan laba perusahaan dapat membantu
perusahaan dalam menjaga kelangsungan hidupnya. Laporan keuangan
digunakan para pelaku usaha seperti pemilik modal sebagai alat pengambilan
keputusan. Para pemilik modal akan menilai dan memperhitungkan kinerja
keuangan perusahaan sehingga dengan analisa kinerja keuangan pemilik modal
dapat mengetahui kelemahan dan kekuatan dari perusahaan dalam bidang
keuangan. Perusahaan yang memberikan laporan keuangan yang lengkap dan

return tinggi maka akan dipilih oleh pemilik modal.



Dalam suatu perusahaan kinerja keuangan digunakan oleh berbagai
kalangan (stakeholders) seperti pemilik modal, kreditur, analis, konsultan
keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri (Harjito 2008,
52). Adapun yang dimaksudkan pentingnya kinerja keuangan perusahaan yang
baik atau positif oleh para stakeholders, bahwa dapat dijadikan pertimbangan
yang mendasar dalam pengambilan keputusan dan menentukan arah rencana
bisnis perusahaan kedepannya.

Positifnya kinerja keuangan perusahaan yang pada umumnya dapat di
ukur dari optimalisasi dalam pencapaian pertumbuhan laba usaha pada periode
tertentu, kondisi ini juga merupakan reputasi baik bagi perusahaan karena
mampu menarik para stakeholders eksternal perusahaan seperti investor
tertarik mekakukan investasi ke perusahaan tersebut. Kreditur seperti
perbankan tertarik memberikan pinjaman yang terukur besarannya. Pihak
pialang, juga akan memburu saham-saham perusahaan yang memiliki kinerja
keuangan yang baik di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Bagi pemerintah, melalui laba perusahaan tersebut dapat memberikan
kontribusi pendapatan negara yaitu PPh perusahaan. Melihat kinerja keuangan
perusahaan mampu menghasilkan optimalisasi pertumbuhan laba usaha, maka
sangat menarik bagi para analis untuk membahasnya secara mendalam usaha-
usaha dari manajemen perusahaan. Hal Ini merupakan value added berupa
promosi terselubung yang menguntungan dan menambah kredibilitas serta

good will perusahaan.



Sedangkan dengan kinerja keuangan yang telah tercapai, bagi para
pengendali perusahaan akan mempermudah dalam menyusun rencana ekspansi
bisnis perusahaan kedepannya serta dalam pengambilan keputusan perusahaan,
utamanya dalam penentuan struktur modal dan cara-cara pembayaran serta
pengembalian variabel modal dari segi hutang atau debt.

Kinerja keuangan dapat di ukur dengan rasio pertumbuhan. Penggunaan
rasio pertumbuhan akan lebih mudahkan suatu perusahaan untuk mengukur
dan mempertahankan posisi ekonomisnya untuk mencapai tujuan perusahaan.
Salah satu rasio pertumbuhan yang dapat digunakan untuk mengukur pada
kinerja keuangan perusahaan yaitu dengan menghitung pertumbuhan laba.

Kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaan dapat dilihat dari
pertumbuhan laba yang di raih. Pertumbuhan laba merupakan rasio yang
digunakan perusahaan untuk meningkatkan laba bersih (Harahap,2011).
Semakin tinggi laba maka kinerja keuangan akan semakin baik kinerja
perusahaan karena dengan pertumbuhan laba yang positif dapat dijadikan
ukuran bahwa perusahaan tersebut memiliki kondisi keuangan yang baik pula
sehingga kedepannya mampu memberikan profit yang optimum.

Menganalisis kinerja dan keadaan keuangan perusahaan dapat diukur
dengan rasio keuangan. Rasio keuangan adalah nilai perbandingan antara satu
variabel dengan variabel lainnya yang saling berkaitan. Rasio keuangan juga
dimanfaatkan sebagai catatan awal atas keruntuhan keadaan keuangan dari

suatu perusahaan. (Oktanto dan Nuryanto, 2014) dalam (Safitri 2016). Adanya



rasio keuangan maka perusahaan mampu mengetahui pertumbuhan labanya
serta posisi perusahaan.

Working Capital to Total Asset (WCTA) yang lebih familiar pada
kalangan pengusaha merupakan modal kerja sebagai urat nadi dari perjalanan
operasional aktivitas perusahaan. Mengingat hakikat dari modal kerja dalam
perusahaan maka makin tinggi aktivitas dari suatu perusahaan dibutuhkan pula
modal kerja yang lebih besar dan bersifat likuid yaitu mudah dipergunakan
setiap perusahaan ketika membutuhkannya. Rasio yang digunakan untuk
mengukur potensi perusahaan dalam mencapai tanggungan keuangan jangka
pendek adalah rasio likuiditas (Current Ratio dan Working Capital to Total
Asset).

Working Capital to Total Asset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan modal kerja terhadap total aktiva. Semakin besar
modal kerja yang diterima perusahaan dibanding dengan total aktiva maka
semakin tinggi pula WCTA. Kelancaran kegiatan operasional perusahaan yang
didukung dengan modal yang besar maka akan menghasilkan laba yang naik
dan bernilai positif.

Bagi perusahaan yang memiliki aktivitas industri termasuk dalam hal
ini perusahaan-perusahaan besar yang telah listing di Bursa Efek Indonesia
pada prinsipnya telah memiliki aset yang besar dalam arti ukuran secara
kuantitatif. Perputaran aset oleh perusahaan-perusahaan digunakan untuk
memperbesar aktivitas operasional usahanya dibutuhkan suatu perputaran yang

sehat dalam periode tertentu. Adapun parameter pengukuran perputaran aset



dapat menggunakan rasio aktivitas. Rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur keefektifan suatu perusahaan dalam menggunakan
aktiva atau aset yang dimilikinya (Kasmir,2014). Rasio aktivitas dapat diukur
salah satunya menggunakan Total Asset Turnover (TAT). Total Asset Turnover
dapat digunakan dengan membandingkan antara penjualan bersih dengan total
asset.

Dalam struktur modal pada perusahaan-perusahaan besar terlebih
perusahaan yang sudah listing di Bursa Efek Indonesia, hutang merupakan
variabel yang membentuk struktur modal yang mengandung biaya yaitu bunga
terhadap besaran hutang tersebut. Variabel hutang akan membentuk satu
kesatuan dengan variabel ekuitas perusahaan menjadi permodalan didalam
perusahaan yang dipergunakan untuk menjalankan aktivitas operasionalnya
guna mencapai optimalisasi laba usaha perusahaan yang telah direncanakan.

Manajemen pengelola perusahaan harus membuat rencana bisnis
perusahaan yang struktur modalnya mengandung variabel hutang atau debt
dalam permodalannya. Hal tersebut menjadi alasan mengapa variabel hutang
atau debt dalam struktur modal harus direncanakan sejak awal. Pertama bahwa
besaran biaya bunga yang terkandung dalam variabel hutang atau debt akan
secara otomatis menjadi beban biaya operasional perusahaan artinya biaya ini
akan mengurangi perolehan laba usaha dari perusahaan tersebut.

Kedua dengan pemakaian variabel hutang dalam struktur permodalan
perusahaan, maka akan melibatkan kepentingan dari eksternal perusahaan yang

mau melakukan investasinya berupa dana dalam perusahaan itu, dengan



pertimbangan dan harapannya yaitu reputasi perusahaan didalam pencapaian
optimalisasi laba usaha serta nilai investasinya akan kembali dengan membawa
perolehan laba usaha secara proposional.

Para investor merupakan faktor ekternal dari perusahaan yang sudah
listing di Bursa Efek Indonesia, mereka sangat pandai didalam memilih dan
memilah serta menentukan dalam menginvestasi dananya sebagai variabel
hutang atau debt didalam struktur permodalan, investor akan mengivestasikan
dananya kepada perusahaan yang memiliki kriteria seperti ekuitas yang
memadai, perusahaan yang solvabilitasnya kuat dan mampu menghasilkan laba
usaha dengan profit margin tinggi, sehingga perusahaan mampu membayar
biaya bunga atas pemakaian hutang dalam struktur modalnya dan mengurangi
pokok hutangnya.

Solvabilitas perusahaan sendiri akan menjadi pertimbangan berikutnya
bagi investor, akan menilai dan akan melakukan investasi dananya sebagai
variabel hutang atau debt didalam struktur permodalan dalam tempo yang
panjang atau lebih dari satu tahun sesuai rencana bisnis perusahaan. Debt to
Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur nilai hutang dengan menggunakan ekuitas. Apabila nilai DER
rendah maka semakin sedikit nilai aktiva dari perusahaan yang akan
ditanggung oleh hutang dan semakin rendah pula beban bunga yang harus
dibayarkan sehingga laba perusahaan akan meningkat.

Sehingga atas pemakaian variabel hutang didalam struktur permodalan

perusahaan, maka hasil akhir dari perhitungan rasio profit margin harus lebih



tinggi dari Debt to Equity Ratio. Sedangkan didalam solvabilitas perusahaan,
akan menjadi pertimbangan berikutnya bagi investor. Para investor akan
menilai dan melakukan investasi dananya sebagai variabel hutang atau debt
didalam struktur permodalan dalam tempo yang panjang atau lebih dari satu
tahun sesuai rencana bisnis perusahaan.

Adapun pasang surut perdagangan saham-saham setiap harinya di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dipengaruhi oleh penjualan dan pembelian saham yang
tergabung khususnya LQ45 menyebabkan perubahan harga saham naik dan
turun. Selain itu, pada tahun 2020 pandemi covid-19 secara global sangat
mempengaruhi aktivitas perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
sempat menurun hampir 50% dari IHSG tidak terkecuali perdagangan saham-
saham perusahaan yang tergabung didalam LQ45 sehingga dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang menjadikan ketertarikan
dalam penelitian ini.

Data yang menggabungkan antara rasio keuangan WCTA, TAT dan
DER terhadap pertumbuhan laba menunjukkan hasil yang berbeda-beda.
Sehingga dilakukan penelitian mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba dengan judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM
MEMPREDIKSI PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN
YANG TERGABUNG DALAM LQ45 PERIODE 2018-2020”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka

disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:



1. Apakah variabel WCTA berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba?
2. Apakah Variabel TAT berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba?
3. Apakah Variabel DER berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
disimpulkan tinjauan pustaka sebagai berikut:
1. Mengetahui,menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh variabel
WCTA terhadap pertumbuhan laba
2. Mengetahui, menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh variabel
TAT terhadap pertumbuhan laba
3. Mengetahui, menguji secara empiris dan menganalisis pengaruh variabel
DER terhadap pertumbuhan laba
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Pada penelitian ini diharapkan mampu menguatkan teori pada
penelitian sebelumnya tentang rasio keuangan dan juga pertumbuhan laba
yang ada di perusahaan.
2. Manfaat Praktis Bagi Perusahaan
a. Bagi Perusahaan
Pada hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan untuk
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan laba

yang ada di perusahaan.



b. Bagi Investor
Pada hasil penelitian ini diharapkan investor bisa lebih cermat
dalam memilih perusahaan untuk dijadikan berinvestasi.
E. Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN
Bab pertama dalam penelitian ini menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika skripsi.
BAB Il: TINJAUAN PUSTAKA
Bab kedua dalam penelitian ini menjelaskan mengenai landasan teori dan
literatur-literatur yang digunakan sebagai referensi perbandingan dalam
pembahasan masalah yang mencakup pertumbuhan laba, WCTA, TAT, DER,
penelitian terdahulu, serta pengembangan hipotesis.
BAB Ill: METODE PENELITIAN
Bab kedua dalam penelitian ini menjelaskan mengenai landasan teori dan
literatur-literatur yang digunakan sebagai referensi perbandingan dalam
pembahasan masalah yang mencakup pertumbuhan laba, WCTA, TAT, DER,
penelitian terdahulu, serta pengembangan hipotesis.
BAB IV HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan mengenai deskriptif objek penelitian, analisis data dan

pembahasan yang dilakukan sesuai dengan alat analisis yang digunakan.
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BAB V PENUTUP

Berisi simpulan dari hasil penelitian yang dibahas sebelumnya, keterbatasan,
serta saran-saran yang dapat dijadikan masukan dari berbagai pihak yang
berkepentingan

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



